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Abstrak 

Peningkatan Biochemical Oxygen Demand (BOD) air limbah tahu disebabkan kedelai sebagai bahan baku tahu 

mempunyai kandungan organik yaitu protein, karbohidrat, lemak, dan asam amino. Kandungan organik tersebut 

mempengaruhi tingginya fosfor, nitrogen, dan sulfur dalam air. Tingginya kadar BOD air limbah tahu dapat diturunkan 

dengan fitoremediasi tanaman kayu apu, eceng gondok, dan bambu air. Tujuan penelitian ini menganalisis efektivitas 

fitoremediasi tanaman kayu apu, eceng gondok, dan bambu air untuk menurunkan kadar BOD air limbah pabrik tahu. 

Rancangan penelitian ini Non-equivalent control group, pemeriksaan kadar BOD sampel air limbah tahu dilakukan di 

Laboraturium Lingkungan Daerah Kota Cimahi, analisis statistik menggunakan uji t dependen dan uji one-way anova. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan signifikan kadar BOD air limbah pabrik tahu sebelum dan setelah 

pemberian tanaman kayu apu (P-value = 0,035), tidak ada penurunan signifikan BOD air limbah pabrik tahu sebelum 

dan setelah pemberian tanaman eceng gondok (P-value = 0,059) dan tanaman  bambu air (P-value = 0,074). Kayu apu 

paling efektif untuk menurunkan kadar BOD air limbah pabrik tahu (33,3%) dibandingkan eceng gondok dan bambu 

air, disarankan pengolahan air limbah pabrik tahu dapat memanfaatkan tanaman kayu apu dengan metode 

fitoremediasi untuk penurunkan BOD air limbah pabrik tahu. 

Kata Kunci: Bambu air, eceng gondok, fitoremediasi, kadar BOD, kayu apu. 
 

Abstract 

The increase in BOD of tofu wastewater is due to soybeans as a raw material for tofu having organic content, namely protein, 

carbohydrates, fats, and amino acids. The organic content affects the high phosphorus, nitrogen, and sulfur in the water. The 

high BOD content of tofu wastewater can be reduced by the phytoremediation of apu wood, water hyacinth, and water 

bamboo plants. The aim of this study was to analyze the effectiveness of the phytoremediation of apu wood, water hyacinth, 

and water bamboo plants to reduce BOD levels in tofu factory wastewater. The design of this study was a non-equivalent 

control group, examination of BOD levels of tofu wastewater samples was carried out at the Regional Environmental 

Laboratory of Cimahi City, statistical analysis used the dependent t-test and one-way ANOVA test. The results showed that 

there was a significant decrease in the BOD of tofu factory wastewater before and after the intervention of apu wood plants 

(P-value = 0.035), and there was no significant decrease in the BOD of tofu factory wastewater before and after the 

intervention of water hyacinth plants (P-value = 0.059) and water bamboo plants. (P-value = 0.074). Apu wood plants is the 

most effective for reducing BOD levels of tofu factory wastewater (33.3%) compared to water hyacinth and water bamboo 

plants. It is suggested that tofu factory wastewater treatment can utilize apu wood plants with the phytoremediation method 

to reduce the BOD of tofu factory wastewater. 

Keywords:  Apu Wood, BOD level, phytoremediation, water hyacinth, water bamboo. 
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Pendahuluan 

Air limbah merupakan sisa usaha 

berwujud cair berasal dari rumah tangga 

dan industri.
1
 Air limbah industri terjadi 

karena pemakaian air dalam proses 

produksi berfungsi sebagai pendingin, 

mentransportasikan produk atau bahan 

baku, pencucian, dan pembilasan produk.
2
 

Air limbah merupakan permasalahan 

utama pencemaran air di Indonesia sampai 

saat ini dan belum terselesaikan 

permasalahannya. Salah satu penyebab 

pencemaran air yaitu pabrik tahu, dimana 

banyak pabrik tahu membuang limbahnya 

ke lingkungan tanpa pengolahan terlebih 

dahulu. Hal ini menyebabkan penurunan 

kualitas air, polusi air, sungai keruh, bau 

tidak sedap, dan merusak lingkungan.
3
   

Angka Biochemical Oxygen Demand 

(BOD) merupakan jumlah oksigen 

dibutuhkan mikroorganisme aerobik untuk 

mengurai zat organik terlarut maupun 

tersuspensi dalam air.
4
 Penguraian zat 

organik merupakan proses alamiah, dimana 

jika air dicemari zat organik maka selama 

proses penguraiannya mikroogranisme 

menghabiskan oksigen terlarut dalam air 

tersebut. Hal ini mengakibatkan kematian 

ikan dalam air, jika air kehabisan oksigen 

maka merubah keadaan air menjadi 

anaerobik dan dapat menimbulkan bau 

busuk. Peningkatan BOD air limbah pabrik 

tahu disebabkan proses produksi tahu 

menggunakan kedelai sebagai bahan baku 

tahu, sehingga air limbah pabrik tahu 

memiliki kandungan protein 40–60%, 

karbohidrat 25–50%, lemak 10%, serta 

asam amino. Bahan organik tersebut 

mempengaruhi tingginya fosfor, nitrogen, 

dan sulfur dalam air, sehingga air limbah 

menjadi cairan kental.
5
  

Pada Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah 

menjelaskan bahwa baku mutu air limbah 

bagi usaha dan/atau kegiatan pengolahan 

kedelai pada parameter BOD untuk 

pengolahan kedelai kecap yaitu 150 mg/L, 

pengolahan kedelai tahu yaitu 150 mg/L, 

dan pengolahan kedelai tempe yaitu 150 

mg/L. Baku mutu air limbah digunakan 

untuk mengukur batas atau kadar unsur 

pencemar dan jumlah unsur pencemar yang 

ditenggang keberadaannya dalam air 

limbah yang akan dibuang atau dilepas 

kedalam media air dari suatu usaha atau 

kegiatan.
6
 

Beberapa penelitian mengenai 

kualitas air limbah antara didapatkan 

bahwa air limbah industri tahu sebelum 

diberikan perlakuan nilai parameter BOD 

sebesar 228,10 mg/L.
7
 Sedangkan 

penelitian lain didapatkan bahwa kadar 

BOD pada limbah tahu sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 805,1± 112,28 mg/L.
8
 

Sehingga kadar BOD tersebut melebihi 

kadar maksimum dari Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu 

Air Limbah. Hal ini disebabkan karena air 

limbah dibuang langsung ke sungai tanpa 

melakukan pengolahan terlebih dahulu.  

Cara menurunkan kadar BOD air 

limbah yaitu melakukan pengolahan air 

limbah secara fisika, kimia, maupun 

biologi.
9
 Pengolahan air limbah secara 

biologi yaitu menggunakan tanaman kayu 

apu, eceng gondok, dan bambu air.
10

 

Penanganan air limbah ini dilakukan 

dengan metode fitoremediasi yaitu metode 

penurunan atau penghilangan substansi 

toksis air limbah dengan media tanaman 

atau pemanfaatan tanaman untuk 

mengekstraksi, menghilangkan, dan 

mendetoksifikasi polutan pada 

lingkungan.
11

 Tanaman kayu apu memiliki 

potensi menurunkan kadar pencemar air 

limbah dengan kadar organik tinggi, 

memiliki tingkat penyerapan unsur hara 

dalam air, dapat mencengkeram lumpur 

dengan berkas-berkas akarnya, 

dimanfaatkan sebagai pembersih air sungai 

kotor dan pada industri sebagai penyerap 

unsur–unsur toksis air limbah.
12

 Tanaman 

eceng gondok sering dimanfaatkan untuk 

mengolah air limbah, karena aktivitas 

tanaman ini mampu mengolah air limbah 

dengan tingkat efesiensi tinggi. Eceng 

gondok dapat menurunkan kadar BOD, 

menangkap polutan logam berat, dan 
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kandungan organik dalam air limbah.
13

 

Tanaman bambu air mempunyai batang 

dengan kandungan silikat tinggi, berguna 

untuk mengikat partikel yang terserap oleh 

akar tanaman. Tanaman bambu air 

memiliki kinerja baik dalam pengolahan 

air limbah yaitu dapat menyerap berbagai 

tingkat konsentrasi bahan pencemar 

termasuk zat organik dan senyawa 

beracun.
14

  

Penelitian menggunakan tanaman 

kayu apu sebagai fitoremediasi dapat 

menurunkan kadar pH air limbah.
15

 

Tanaman eceng gondok dapat menurunkan 

kadar BOD air limbah.
16

 Tanaman bambu 

air dapat menurunkan kadar BOD air 

limbah.
14

 Sehingga variasi perbedaan 

tanaman kayu apu, eceng gondok, dan 

bambu air sangat berpengaruh pada metode 

fitoremediasi untuk menurunkan kadar 

BOD air limbah pabrik tahu. Keterbatasan 

tanaman kayu apu, eceng gondok, dan 

bambu air yaitu cepat tumbuh, jadi perlu 

diawasi setiap hari, jika tidak diawasi 

setiap hari maka tanaman tersebut tumbuh 

cepat, sehingga memenuhi atau menutupi 

permukaan bak. Apabila permukaan bak 

tertutupi tanaman maka sinar matahari 

tidak dapat menyinari bak, hal tersebut 

berdampak terganggunya asupan oksigen 

pada air limbah, sedangkan oksigen 

berperan menguraikan kadar air limbah 

tahu. Bebarapa penelitian sebelumnya 

hanya menggunakan satu media tanaman, 

sedangkan hal baru penelitian ini langsung 

menggunakan tiga tanaman yaitu kayu apu, 

eceng gondok, dan bambu air untuk 

penguraian dan menurunkan dengan waktu 

cepat kadar BOD, sehingga para pembuat 

tahu bisa menghemat waktu dalam proses 

pengolahan limbah. Kelebihan penelitian 

ini yaitu mudah digunakan para pembuat 

tahu karena bahan yang diperlukan sangat 

mudah didapatkan, ada di sekitar 

lingkungan, dan perawatannya murah. 

Penggunaan tiga tanaman yaitu kayu apu, 

eceng gondok, dan bambu air secera 

bersamaan dapat mempercepat penguraian 

bahan organik yang ada pada air limbah 

tahu.   

Pabrik tahu “X” berada di daerah 

Kabupaten Bandung, dimana dalam proses 

produksi tahu menggunakan kedelai 

sebanyak 384 kg/hari dan menghasilkan air 

limbah sebesar 1-1,6 m
3
. Proses produksi 

tahu menggunakan air mulai dari 

pencucian, perendaman, pemasakan, 

penyaringan, dan pencetakan. Kadar BOD 

air limbah pabrik tahu sebelum dilakukan 

perlakuan sebesar 4860 mg/L. Air limbah 

tahu tersebut berdampak buruk bagi 

lingkungan yaitu bau busuk dari degradasi 

sisa–sisa protein menjadi amoniak, hal ini 

menyebar hingga mencapai radius 

beberapa kilometer akibat pembuangan air 

limbah melalui saluran dan langsung 

dibuang ke sungai tanpa melakukan 

pengolahan terlebih dahulu. Pabrik tahu ini 

berada di dekat pemukiman masyarakat 

dan bersebelahan dengan aliran sungai. Air 

limbah tahu berbahaya bagi manusia yang 

disebabkan oleh banyaknya zat berbahaya 

dan beracun yang terkandung dalam air 

limbah, seperti bakteri yang menjadi salah 

satu media penularan penyakit, 

memberikan pengaruh terhadap kesehatan 

manusia seperti gatal–gatal dan beberapa 

penyakit kulit. Sehingga diperlukan 

metode pengelolaan yang tepat untuk 

mengatasi  permasalahan tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin 

menganalisis efekivitas fitoremediasi 

tanaman kayu apu, eceng gondok, dan 

bambu air untuk menurunkan kadar BOD 

air limbah pabrik tahu.  

 

Metode 

Rancangan penelitian ini Non–

equivalent control group, sampel 

penelitian ini yaitu air limbah pabrik tahu 

di bagian inlet yang berada di Desa 

Batujajar Barat. Besar sampel pada 

penelitian ini berdasarkan banyaknya 

perlakuan (t) yaitu sebanyak 3 (tiga) dan 1 

(satu) kali kontrol. Setiap perlakuan 

masing–masing menggunakan tanaman 

kayu apu, eceng gondok, dan bambu air 

sebanyak 100 liter air limbah pabrik tahu 

dengan waktu kontak selama 7 hari. 

Jumlah perlakuan dalam penelitian ini 
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sebanyak 3 perlakuan dan dilakukan 

dengan pengulangan sebanyak 3 kali 

pengulangan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengukur kadar BOD (Biological 

Oxygen Demand) pada air limbah pabrik 

tahu yang telah diberikan perlakuan 

tanaman kayu apu, eceng gondok, dan 

bambu air dikontakan selama tujuh hari 

dengan cara mengukur selama penelitian 

berlangsung, dan diperiksa di 

Laboraturium Lingkungan Daerah Kota 

Cimahi.   

Instrumen penelitian yang digunakan 

antara lain Termometer dan pH Meter 

untuk mengukur suhu dan pH air limbah 

pabrik tahu, jerigen air volume 30 liter tiga 

buah, ember besar volume 15 liter sepuluh 

buah, gayung satu buah, botol sampel 

sebelas buah. Air limbah pabrik tahu 

sebanyak 10 liter/ember, sehingga air 

limbah tahu yang diperlukan untuk 

penelitian sebanyak 100 liter. Tanaman 

kayu apu, eceng gondok, dan bambu air 

masing­masing sebanyak 250 gram/ember, 

tanaman kayu apu dan eceng gondok yang 

digunakan memiliki kriteria 6-8 helai daun, 

tinggi tanaman/akar 10-20 cm, tanaman 

bambu air yang digunakan memiliki 

kriteria panjang 10-60 cm.  

Semua tanaman yang digunkan harus 

berwarna hijau dan segar. Analisis statistik 

menggunakan uji t dependen untuk 

menganalisis penurunan kadar BOD air 

limbah pabrik tahu sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan tanaman kayu apu, 

eceng gondok, dan bambu air. Uji one-way 

anova untuk menganalisis perbedaan dan 

efektifitas tanaman kayu apu, eceng 

gondok, dan bambu air untuk menurunkan 

kadar BOD pada air limbah pabrik tahu. 

 

Hasil Penelitian  

Hasil pengukuran kadar BOD setiap 

perlakuan tanaman kayu apu, eceng 

gondok, dan bambu air, dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil 

pengukuran kadar BOD air limbah pabrik 

tahu sebelum diberikan pelakuan 

didapatkan rata-rata sebesar 4860 mg/L. 

Sedangkan hasil pengukuran kadar BOD 

setelah diberikan perlakuan didapatkan 

rata-rata terendah sebesar 3243,33 mg/L 

pada kelompok perlakuan kayu apu dan 

rata-rata kadar BOD tertinggi sebesar 

4046,67 mg/L pada kelompok perlakuan 

tanaman bambu air. Perbedaan kadar BOD 

air limbah pabrik tahu sebelum dan setelah 

perlakuan tanaman kayu apu, eceng 

gondok, dan bambu air menggunakan uji t 

dependen, seperti tabel 2. 

 
Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Kadar BOD Sebelum dan Setelah Perlakuan 

 

Tenaman  
Sebelum Perlakuan Setelah Perlakuan 

Rerata SB Min-Mak Rerata SB Min-Mak 

Kayu Apu 4860 0,0001 4860 - 4860 3243,33 534,821 2840-3850 

Eceng Gondok 4860 0,0001 4860 - 4860 3710,00 508,626 3240-4250 

Bambu Air 4860 0,0001 4860 - 4860 4046,67 405,010 3640-4450 

Kontrol 4860 0,0001 4860 - 4860 4620,00 0,0001 4620-4620 

 SB= Simpangan Baku  Min= Minimal  Mak= Maksimal 

 
Tabel 2. Perbedaan Kadar BOD Air Limbah Pabrik Tahu Sebelum dan Setelah Perlakuan 

 
Tanaman Rerata SB SE P-value 

Kayu Apu Sebelum 4860,00 0,0001 

534,821 

0,000 

308,779 

0,035 

Setelah 3243,33 

Eceng Gondok Sebelum 4860,00 0,0001 

508,626 

0,000 

293,655 

0,059 

Setelah 3710,00 

Bambu Air Sebelum 4860,00 0,0001 

405,010 

0,000 

233,833 

0,074 

Setelah  4046,67 

SB= Simpangan Baku  SE= Standar Error 
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Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

rata-rata kadar BOD air limbah pabrik tahu 

pada perlakuan kayu apu, eceng gondok, 

dan bambu air sebesar 4860,00 mg/L, 

sedangkan rata-rata setelah perlakuan 

menggunakan tanaman kayu apu  selama 7 

hari sebesar 3243,33 mg/L, eceng gondok 

sebesar 3710,00 mg/L, dan bambu air 

sebesar 4046,67 mg/L. Hasil uji statistik 

menunjukkan ada perbedaan signifikan 

kadar BOD sebelum dan setelah perlakuan 

menggunakan tanaman kayu apu (P-value 

= 0,035). Tidak terdapat perbedaan 

signifikan nilai kadar BOD sebelum dan 

setelah perlakuan menggunakan tanaman 

eceng gondok dan bambu air (P-value = 

0,059 dan P-value = 0,074). Analisis 

perbedaan tanaman kayu apu, eceng 

gondok, dan bambu air dalam menurunkan 

kadar BOD air limbah pabrik tahu 

menggunakan uji one-way anova, seperti 

tabel 3 berikut ini:  

  
Tabel 3. Analisis Perbedaan Tanaman Kayu Apu, Eceng Gondok, dan Bambu Air Dalam Menurunkan 

Kadar BOD 

 
Tanaman Rerata Penurunan BOD SB Min-Mak P-value 

Kayu Apu 1616,67 534,821 1010-2020 0,022 

Eceng Gondok 1150,00 508,626 610-1620 

Bambu Air 813,33 405,010 410-1220 

Kontrol 240,00 0,0001 240-240 

     SB= Simpangan Baku  Min= Minimal  Mak= Maksimal 

 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan rata-

rata penurunan kadar BOD air limbah 

pabrik tahu setelah diberikan perlakuan 

menggunakan tanaman kayu apu sebesar 

1616,67mg/L dengan simpangan baku 

534,821, rata-rata penurunan kadar BOD 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

tanaman eceng gondok sebesar 1150,00 

mg/L dengan simpangan baku 508,626 

mg/L, dan rata-rata penurunan kadar BOD 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

tanaman bambu air sebesar 813,33 mg/L 

dengan simpangan baku 405,010, 

sedangkan rata-rata kadar BOD kelompok 

kontrol sebesar 240,00 mg/L dengan 

simpangan baku 0,0001 mg/L. Hasil uji  

statistik menunjukkan bahwa ada 

perbedaan signifikan rata-rata penurunan 

kadar BOD antara kelompok perlakukan 

menggunakan tanaman kayu apu, eceng 

gondok, bambu air, dan kontrol (P-value = 

0,002). Analisis efektivitas tanaman kayu 

apu, eceng gondok, dan bambu air 

terhadap penurunan kadar BOD air limbah 

pabrik tahu, seperti tabel 4. 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil 

penurunan tertinggi kadar BOD pada  air 

limbah pabrik tahu yaitu kelompok 

perlakuan tanaman kayu apu dengan 

persentase keefektifan sebesar 33,26%, 

sedangkan penurunan terendah kadar BOD 

air limbah pabrik tahu adalah kelompok 

perlakuan tanaman bambu air dengan 

persentase keefektifan sebesar 16,73%. 

 
Tabel 4. Efektifitas Penggunaan Tanaman Kayu Apu, Eceng Gondok, dan Bambu Air dalam 

Menurunkan Kadar BOD Air Limbah Pabrik Tahu 

 

Tanaman Sebelum Setelah 
Selisih 

(mg/L) 

Keefektifan 

(% ) 

Kayu Apu  4860 3243,33 1616,67 33,26 

Eceng Gondok   4860 3710,00 1150 23,66 

Bambu Air 4860 4046,67 813,33 16,73 

Kontrol  4860 4620,00 240 4,9 
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Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat perbedaan signifikan rata-rata 

kadar BOD air limbah pabrik tahu setelah 

pemberian perlakuan tanaman kayu apu.  

Sedangkan hasil uji pada eceng gondok 

dan bambu air menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan signifikan setelah pemberian 

perlakuan tanaman eceng gondok dan 

bambu air. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang menyatakan tidak 

adanya perbedaan pada tanaman eceng 

gondok dan bambu air diakibatkan karena 

terjadinya kejenuhan tanaman air sebagai 

absorben yang mengakibatkan tingkat 

BOD tidak menurun dengan pesat.
17

 

Tanaman kayu apu merupakan salah 

satu gulma air memiliki akar panjang, 

lebat, bercabang halus, dan sistem 

perakaranya luas. Kayu apu merupakan 

tumbuhan fitoremediator yaitu tumbuhan 

yang memiliki kemampuan mengolah 

limbah seperti logam berat, zat organik, 

dan zat anorganik. Tanaman kayu apu 

mampu mencengkeram lumpur dengan 

berkas akarnya dan menyerap kelebihan 

zat hara yang menyebabkan pencemaran. 

Penyerapan ini terjadi karena zat khelat 

atau phythocelatin yang diekskresikan oleh 

jaringan akar kayu apu.
7
  

Tanaman eceng gondok merupakan 

gulma hidup terapung pada air, eceng 

gondok merupakan tumbuhan air mudah 

tumbuh di perairan tercemar dengan 

perkembangan dan pertumbuhannya cepat 

sehingga dapat dimanfaatkan manusia 

untuk mengatasi pencemaran. Eceng 

gondok sebagai biofilter dapat 

mempercepat penguapan air melalui proses 

evapotranspirasi. Proses evapotranspirasi 

mendukung laju pengambilan unsur hara 

dan bahan organik yang dibutuhkan dalam 

proses fotosintesis melalui mekanisme 

penyerapan air melalui bulu-bulu akarnya. 

Aktivitas fotosintesis tinggi akan 

menghasilkan oksigen tinggi sehingga 

oksigen terlarut dalam limbah cair 

meningkat. Eceng gondok mensuplai 

oksigen ke dalam air limbah melalui akar 

dan menambah jumlah oksigen terlarut 

dalam air limbah sehingga akan memacu 

kerja mikroorganisme dalam menguraikan 

kontaminan.
18

 

Tanaman bambu air mudah tumbuh, 

mudah perawatannya, dan tahan terhadap 

berbagai pengaruh luar. Tanaman bambu 

air mempunyai batang dengan kandungan 

silikat tinggi, berguna untuk mengikat 

partikel yang terserap oleh akar tanaman. 

Tanaman bambu air memiliki hasil 

fotosistesis berupa oksigen tinggi sehingga 

dapat memperkaya kandungan oksigen 

dalam air yang akan digunakan oleh biota 

air untuk mengdekomposisi air limbah 

dalam air.
19

 Berdasarkan hasil pemeriksaan 

kadar BOD pada air limbah pabrik tahu 

menunjukan kadar BOD sebelum diberikan 

perlakuan sebesar 4860 mg/L. Dari hasil 

pemeriksaan BOD setelah perlakuan 

dengan penggunaan tanaman kayu apu, 

eceng gondok, dan bambu air selama 7 hari 

dengan pengulangan 3 kali didapatkan 

kadar BOD terendah pada tanaman kayu 

apu dan kadar BOD tertinggi pada tanaman 

bambu air. Hasil penelitian menunjukkan 

ada perbedaan signifikan penurunan kadar 

BOD air limbah pabrik tahu setelah 

pemberian perlakuan antara tanaman kayu 

apu, eceng gondok, dan bambu air, dimana 

kayu apu menunjukkan paling efektif 

menurunkan kadar BOD air limbah pabrik 

tahu.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya bahwa ada 

penurunan signifikan kadar BOD air 

limbah pabrik tahu setelah pemberian 

tanaman kayu apu.
7
 Penelitian lain 

menjelaskan bahwa pemberian tanaman 

kayu apu pada air limbah pabrik tahu dapat 

menurunkan kadar BOD.
15

 Hasil penelitian 

ini tidak sesuai dengan penelitian 

sebelumnya bahwa ada penurunan 

signifikan kadar BOD air limbah pabrik 

tahu setelah pemberian tanaman eceng 

gondok.
20,21

 Penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian sebelumnya bahwa ada 

penurunan signifikan kadar BOD air 

limbah pabrik tahu setelah pemberian 

tanaman bambu air.
22,23
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Pemberian tanaman kayu apu pada 

air limbah pabrik tahu dapat menurunkan 

kadar BOD, hal ini karena pemberian 

tanaman kayu apu mempunyai peran baik 

untuk mendukung laju penyerapan unsur 

hara yang merupakan hasil dari 

dekomposisi bahan organik oleh mikroba 

dan dimanfaatkan dalam proses 

fotosintesis.
15

 Semakin tinggi aktivitas 

fotosintesis maka semakin tinggi oksigen 

terlarut yang dihasilkan, sehingga akan 

memicu peningkatan kinerja 

mikroorganisme dalam mendegradasi 

senyawa organik yang ada. Oksigen hasil 

fotosintesis dapat digunakan untuk 

menguraikan bahan organik di dalam air 

limbah.
24

 Sistem perakaran tanaman kayu 

apu menghasilkan oksigen yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi untuk 

rangkaian proses metabolisme bagi 

kehidupan mikroorganisme, akar pada 

tanaman kayu apu berperan aktif 

menurunkan kadar BOD air limbah pabrik 

tahu.
25

   

Berdasarkan hasil pengamatan 

tanaman selama penelitian, tanaman kayu 

apu memiliki kemampuan fitoremediasi 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman 

eceng gondok dan bambu air. Selama 

proses fitoremediasi tanaman eceng 

gondok mulai layu pada hari kedua, 

tanaman bambu air mulai layu pada hari 

ketiga, dan tanaman kayu apu mulai layu 

pada hari kelima. Pada hari ketujuh 

sebagian batang dan daun tanaman eceng 

gondok dan bambu air mengalami 

perubahan warna menjadi coklat dan akar 

tanaman mengalami kerontokan, 

sedangkan daun tanaman kayu apu sedikit 

mengalami perubahan warna dan akarnya 

masih kokoh dan berwarna putih akibat 

dari penyerapan unsur organik pada air 

limbah pabrik tahu.  

Penurunan kadar BOD dipengaruhi 

oleh adanya tanaman kayu apu yang 

menutupi permukaan air limbah. 

Keberadaan tanaman kayu apu dapat 

menyerap zat organik yang terdapat dalam 

air limbah karena memiliki daun lebih 

lebar untuk menutupi permukaan air. 

Semakin rapat daun, maka semakin banyak 

bahan organik terserap dan didegradasi 

oleh mikroorganisme semakin sedikit. 

Semakin sedikit bahan organik didegradasi 

oleh mikrobia, maka kandungan oksigen 

air limbah semakin tinggi.
26

 Oksigen 

terlarut dalam air limbah semakin banyak 

karena adanya suplai oksigen dari hasil 

fotosintesis tanaman. Penurunan kadar 

BOD dapat disebabkan oleh proses 

fitodegradasi dan kontaminan organik yang 

terserap melalui akar dan mengalami 

penguraian melalui proses metabolisme 

dalam tanaman. Penurunan zat pencemar 

diakibatkan oleh proses fitovolatisasi yang 

merupakan penyerapan polutan oleh 

tanaman setelah proses dan dikeluarkan 

dalam bentuk uap air ke atmosfer, dimana 

proses ini digunakan oleh kontaminan zat-

zat organik.
7
 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan ada 

penurunan signifikan kadar BOD air 

limbah pabrik tahu sebelum dan setelah 

pemberian tanaman kayu apu, tidak ada 

penurunan signifikan BOD air limbah 

pabrik tahu sebelum dan setelah pemberian 

tanaman eceng gondok dan tanaman 

bambu air. Kayu apu paling efektif 

menurunkan kadar BOD air limbah pabrik 

tahu dibandingkan eceng gondok dan 

bambu air, disarankan pengolahan air 

limbah pabrik tahu dapat memanfaatkan 

tanaman kayu apu dengan metode 

fitoremediasi untuk menurunkan BOD air 

limbah pabrik tahu. 
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